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1.1  LATAR BELAKANG MASALAH 

Film imerupakan ibagian idari imedia ikomunikasi imassa iyang isering ikali 

digunakan isebagai imedia iyang imenggambarkan ikehidupan isosial idalam 

masyarakat. Film juga memiliki sifat yang kompleks dan terdiri atas audio dan visual 

yang memiliki kemampuan dalam mempengaruhi emosional penonton.1Film isebagai 

salah isatu iatribut imedia imassa imenjadi isarana ikomunikasi iyang ipaling iefektif. 

Film isebagai isalah isatu ikreasi ibudaya, ibanyak iyang imemberikan igambaran-

gambaran ihidup idan ipelajaran ipenting ibagi ipenontonnya. iFilm ijuga imenjadi salah 

isatu imedia ikomunikasi iyang iyang isangat ijitu. iDengan ikualitas iaudio idan visual 

iyang idisuguhkan, ifilm imenjadi imedia iterpaan iyang isangat iampuh ibagi pola ipikir 

ikognitif imasyarakat.  

Menurut iWibowo, ifilm iadalah ialat iuntuk imenyampaikan iberbagai ipesan 

kepada ikhalayak imelalui imedia icerita. iFilm ijuga imerupakan imedium iekspresi 

artistik isebagai isuatu ialat ipara iseniman idan iinsan iperfilman idalam irangka 

mengutarakan igagasan-gagasan idan iide icerita. Secara iesensial idan isubtansial film 

imemiliki ipower iyang iakan iberimplikasi iterhadap ikomunikan masyarakat.1Secara 

isifat ifilm imerupakan ibagian idari ikomunikasi imassa iyang tidak ilepas idari 

ihubungan iantara ifilm idan imasyarakat. iFilm imerupakanalah satu media imassa 

ikomunikasi idalam ibentuk iaudio idan ivisual iyang imemiliki ikonsep cerita. iDengan 

ihadirnya ifilm idapat idigunakan isebagai imedia idalam menyampaikan ipesan imelalui 

iplot icerita iyang idisampaikan ioleh ipenulis skenario kepada iaudiens/penonton. I 

Selain iitu isebagai imedia ikomunikasi imassa ifilm imemiliki ifungsi iuntuk 

dapat imenyampaikan ipesan idalam ibentuk iinformasi, iedukasi, idan ihiburan. 

Berperan isebagai imedia ikomunikasi, ifilm imemiliki ipengaruh iyang icukup 
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signifikan iterhadap ipembentukan ipola ipikir imasyarakat idengan iberbagi ikonten 

film iyang idisajikan. iSelain isebagai imedia ikomunikasi, ifilm ijuga idapat dijadikan 

sebagai imedia isosialisasi idan ipublikasi ibudaya iyang ibersifat ipersuasif. iSalah 

satunya idengan imenghadirkan iberbagai iajang ifestival ifilm ibaik inasional maupun 

internasional. iDengan ihadirnya iajang ifestival ifilm iyang imenampilkan iberbagai 

film idari inegeri isendiri imaupun inegara ilain idapat idijadikan isebagai ipengenalan 

antar ibudaya, iseperti imengetahui ibagaimana ikehidupan imasyarakat iantar inegara 

dengan iberbagai idinamika iyang iterus iberkembang. I 

Di iJogjakarta isebagai ikota budaya, imempunyai ifestival ifilm iAsia bergengsi 

iyang imenjadi iacara irutin tahunan, iyaitu iJogja-NETPAC iAsian iFilm Festival 

i(JAFF). iFilm ijuga merupakan ibagian idari imedia ikomunikasi imassa yang isering 

ikali idigunakan sebagai imedia iyang imenggambarkan ikehidupan sosial idalam 

imasyarakat. iFilm sebagai isalah isatu iatribut imedia imassa imenjadi sarana 

ikomunikasi iyang ipaling iefektif. Pernikahan imerupakan icara ipengikatan janji inikah 

iyang idilangsungkan ioleh idua iorang idengan imaksud imeresmikan ikatan 

iperkawinan isecara inorma iagama, inorma ihukum, idan ijuga inorma isosial.  

Pernikahan imerupakan isuatu ihubungan ibatin iantara isuami idan iistri iatau 

sepasang imanusia iuntuk imelangsungkan ihidup iberketurunan. iHubungan ibatin ini 

yang imembuat isetiap ipasangan iyang iakan imelangsungkan ipernikahan iharus 

mengenal iterlebih idahulu isatu isama ilain. iDitinjau idari iilmu komunikasi,hubungan 

imanusiawi iitu itermasuk ike idalam ikomunikasi interpersonal i(interpersonal 

icommunication) isebab iberlangsung ipada iumumnya dua iorang isecara idialogis. 

iDikatakan ibahwa ihubungan imanusiawi iitu komunikasi ikarena isifatnya iaction 

ioriented, imengandung ikegiatan iuntuk mengubah isikap, ipendapat, iatau iperilaku 

iseseorang.2 iPernikahan iadalah peristiwa ritual idengan inorma-norma iyang ijelas 

iuntuk imemperkuat imaskulinitas idan feminitas itradisional.3 

Setiap imanusia itentunya ibermimpi imelangsungkan ipernikahan idengan 

kekasihnya iatau iorang iyang idicintainya. iPernikahan ijuga imenjadi isuatu pencapaian 

itersendiri iuntuk iseseorang iyang itelah idewasa. iKetika isepasang kekasih iatau iorang 
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iyang isaling imencintai imelangsungkan ipernikahan, imaka mereka idianggap itelah 

iberhasil inaik ike itahap ikehidupan iberikutnya. iLaporan statistik iIndonesia imencatat 

iada i1,74 ijuta ipernikahan isepanjang i20214. iArtinya, setiap itahun ibanyak idari 

imasyarakat ikhususnya imasyarakat iIndonesia iyang melangsungkan ipernikahan. 

iMereka iyang iberhasil ibertemu iatau idipertemukan oleh ipasangannya idan itelah 

imemiliki ikomitmen ipasti iuntuk imemulai ihidup berdua. 

Membangun ihubungan ipernikahan, iberarti imencoba imembangun hubungan 

iromantis iyang iberkomitmen. iHubungan iantar iindividu iyang berasumsi bahwa 

imereka iakan isecara imendasar idan iterus imenerus imenjadi ibagian idalam hidup 

iorang ilain, ibersifat isukarela,unik iatau itidak itergantikan. iBiasanya hubungan 

iromantis iseperti iini imerupakan ihubungan iyang idibangun itanpa pamrih idan 

imelibatkan iperasaan idan isukarela. iHubungan iromantis imemiliki i3 fase iyaitu 

ipertumbuhan,Navigasi, idan iKemunduran. iHubungan iromantis ifase pertumbuhan 

ibiasanya imencoba iberkenalan idan imemahami itentang isatu isama lain. 

Di izaman iyang imodern iini ibiasanya isetiap imanusia imemiliki ibanyak cara 

iuntuk imembangun ihubungan. iSebelum imembangun ihubungan, imanusia akan 

imelalui iproses ipendekatan iterlebih idahulu. iProses ipendekatan iini iadalah salah 

isatu iupaya idalam imenyeleksi iapakah isikap iyang iada ipada icalon pasangannya 

isesuai idengan iindividu itersebut. iDi iera iteknologi iyang isemakin canggih iini, 

imanusia isangat imudah isekali imembangun ihubungan iantar imanusia atau 

imenemukan ipasangannya. iBanyak iaplikasi ikencan ionline iyang menyediakan iruang 

ibagi imanusia iatau iindividu iuntuk imenemukan ipasangannya dengan ibebas. 

iWalaupun iberbeda itempat, idaerah, iatau inegara isekalipun ikita memiliki 

ikesempatan iyang isama idalam imenemukan ipasangan. 

Dalam ifase iperkenalan, ibiasanya iindividu imemiliki ipilihannya isendiri. 

Pilihan itersebut ikemudian idiulas ilebih idalam ilagi imelalui itahap ipenyesuaian terus 

imenerus ihingga iterdapat ikecocokan iantara isatu idan iyang ilain. iSetelah merasa 

icocok ibarulah ipasangan iini imencoba iuntuk imembangun ihubungan. Membangun 

ihubungan idengan ipasangan, iberarti imencoba imembangun hubungan manusiawi. 

iBiasanya ihubungan idua iorang iatau ihubungan imanusiawiiini iakan terlihat idari 
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icara iberkomunikasinya. IDitinjau idari iilmu ikomunikasi, ihubungan manusiawi iitu 

itermasuk ike idalam ijenis ikomunikasi iantar ipersonal (interpersonalicommunication) 

isebab iberlangsung ipada iumumnya idua iorang isecara idialogis. I 

Seperti ihalnya ipasangan iyang imenjadi iorang iterdekat, ibiasanya imemiliki 

makna itersendiri idalam ikehidupan imanusia. iPasangan imenjadi isatu icontoh igaya 

kelekatan iaman ipada ipemilihan ikomunikasi iantar ipribadi. iGaya ikelekatan iaman 

inilah iyang imempengaruhi isikap iatau iperilaku imanusia. iManusia iyang imemiliki 

gaya ikelekatan iaman iini icenderung imenjadi ipribadi iyang iramah, ipenuh 

kehangatan, idan imampu imenyelesaikan imasalah idalam ihubungan iinterpersonal 

tanpa ikehilangan iharga idiri.5 I 

Film iWedding iAgreement imemberikan isalah isatu igambaran idalam 

membangun isuatu ihubungan iatas idasar iperjodohan iditengah ibanyaknya teknologi-

teknologi iyang iberkembang idalam imemudahkan iindividu iuntuk menemukan 

ipasangannya. iKenyataanya, iperjodohan idianggap ihal iyang i itabu idi masa isekarang 

iini, iterlebih ikarakter idalam ifilm idibangun idi ilingkungan iIbu Kota idan ilingkungan 

isosial iseperti ikampus idan ikantor iyang idimana inotabennya dengan ikepribadian 

iyang imandiri idan ilingkungan ipergaulan iyang iluas iIndividu akan imencoba 

imencari ipasangan isesuai idengan ikriterianya. iNamun, iyang digambarkan idalam 

ifilm itersebut imerupakan ipernikahan iyang ididasarkan dengan perjodohan. I 

Film ini juga menjelaskan tentang karekter Tari sebagai wirausaha muda yang 

sukses dan cantik mau menerima Bian sebagai suaminya dengan setulus hati.  Karakter 

Bian pada film ini dibangun menjadi tokoh yang mapan, ganteng dan sukses namun ketus 

kepada Tari. Hal ini dilakukan sebagai bentuk protesnya tanteng pernikahan yang 

dijalani dengan Tari. Keadaan pernikahan Tari dan Bian juga tergambar sangat tidak 

harmonis, karena Tari dan Bian Dengan iadanya ifilm iini ipenulis iberfikir iapakah 

idengan iperkembangan yang iluar ibiasa idi izaman isekarang ibaik isecara ikualitatif 

imaupun ikuantitatif dalam isemua ibidang ikehidupan imanusia iyang imenghasilkan 

iketerbukaan pemikiran idengan iadanya iakses iinformasi itanpa ibatas iini imenjadi 

isebuah pertanyaan iyang ibesar ibahwa i“apakah iperjodohan iitu imasih irelevan?” 

ipenulis yakin ibanyak imasyarakat iyang imenjawab i“tidak”. iNamun, itidak ibisa ikita 

pungkiri idizaman isekarang imasih iada ibeberapa imanusia iyang imenjalani 
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perjodohan iini iatas idasar ieksternal imaupun iinternal. iNamun iuntuk ipenulis sendiri 

isangat imenyayangkan iapabila ihal iini imasih iterjadi, ikarena imenurut penulis 

ihubungan idiawali idengan irasa iketerkaitan iatntara isatu idengan iyang lainnya. 

iKeterkaitan iitu idapat imuncul iapabila imanusia iatau iindividu iitu isendiri sudah 

imengenali ipasangannya ijauh isebelum imereka imemiliki ihubungan.  

Jika kita amati, dizaman sekarang ini perempuan atau seorang istri yang memiliki 

latar belakang seperti Tari cenderung tidak akan mengambil pusing masalah yang 

dihadapi Tari dimana harus berjuang sendiri menghadapi perlakuan Bian yang 

cenderung mengabaikan istrinya dengan alasan tidak tertarik. Wanita mandiri yang 

memiliki usaha maju dan berkembang dengan baik akan coba membangun hidupnya 

sendiri dan tidak akan mengambil pusing terkait hal tersebut. Mereka akan berfikir 

bahwa tidak membutuhkan laki – laki yang hanya membuat dirinya sakit hati. Sehingga 

mereka akan bertindak mengabaikan laki-laki tersebut. Namun, kenyataan yang 

dilakukan Tari sangatlah berbeda, Tari memilih tetap mempertahankan dan 

memperjuangkan hubungannya dengan Bian.  

Tari juga mau memposisikan dirinya sebagai seorang istri yang taat dan solehah 

dengan menjalankan kewajibannya meskipun haknya tidak dipenuhi oleh Bian. Bukan 

hanya hak dan kewajibannya yang tidak diberikan Bian, namun Tari juga mendapatkan 

perlakukan yang kurang Baik dari Bian. Karena hal hal tersebut diatas peneliti tertarik 

untuk meneliti film ini untuk mengetahui apakah film ini merepresentasikan proses 

hubungan yang baik atau tidak. Yang dimana hubungan harusnya terbangun di dasari 

oleh perkenalan. 

Perkenalan itersebut idapat iterjadi isecara isingkat imaupun ilama itergantung 

individu iyang imenjalankan. iAda iindividu iyang imerasa isudah itertarik idengan 

pasangannya iketika imasa iperkenalan i2 iminggu, iada ijuga iindividu iyang imerasa 

belum itertarik imeskipun iperkenalan idengan ipasangannya isudah ibertahun-tahun. 

Ketertarikan itersebut itidak idapat idipaksakan ikarena imenyangkut ikecocokan pribadi 

imasing-masing iindividu. iDengan iadanyya iketertarikan iindividu iitu sendiri 

inantinya iakan imemikirkan itahap i– itahap iselanjutnya iuntuk imasa 

depanihubungannya. iProses iini iakan ialami iterjadi iapabila ipasangan isama i– sama 

imemiliki iketertarikan iantara isatu idengan iyang ilainnya. I 



Sehingga iakan imenghasilkan ihubungan iyang iharmonis iuntuk kedepannya. 

Proses i– iproses iini iyang ipenulis irasa ibahwa ipasangan iyang idijodohkan itidak 

mendapatkan ikesempatan iuntuk imemiliki iketertarikan iantara isatu idengan iyang 

lainnya. iDimana ipenulis imerasa imasa iperkenalan iuntuk ipasangan iyang dijodohkan 

iadalah isetelah imemasuki itahap ipernikahan iyang idimana iseeharusnya masa 

ipernikahan iini imerupakan imasa iyang icukup iserius iuntuk imelakukan perkenalan.  

Pernikahan atau perkawinan itu sendiri diambil dari bahasa Arab yang terdiri dari 

dua kata yaitu Zawwaja dan Nakaha pasangan dan menghimpun yang bila digabungkan 

perkawinan atau pernikahan ini di artikan sebagai menghimpun 2 orang menjadi satu. 

Bersatunya 2 insan manusia yang sebelumnya hidup sendiri dengan adanya perkawinan 

dua insan manusia yang dipertemukan untuk saling melengkapi satu sama lain 6 

Pernikahan isendiri imenurut ipenulis imerupakan itahap idimana sepasang isuami idan 

istri imemiliki iplan iserta itujuan ibersama itentang keluarganya idimasa iyang iakan 

datang, iPernikahan imerupakan ibabak iawal untuk cita-cita iyang idi igambarkan idi 

awal ipasangan isebelum imenikah. iBiasanya pasangan iyang imau imenikah imemiliki 

cita i– icita itentang imasadepan ianaknya, masadepan ikeluarganya, imasadepan irumah 

tangganya. iIni iberkaitan idengan masa iperkenalan idimana ijika iseseorang itidak 

merasa icocok idengan pasangannya maka ihubungan itersebut ibisa iberakhir isebelum 

pernikahan idilakukan. iSehingga penulis imerasa ikurang itepat iketika ipasangan iyang 

sudah imenikah ibaru mengalami itahap iperkenalan. 

Dengan iini ipenulis imembuat ipenelitian iini iyang iberjudul 

REPRESENTASI iDIALEKTIKA iRELATIONAL iANTARA iSUAMI iISTRI 

PADA iFILM iWEDDING iAGREEMENT. iDimana ifilm itersebut imengangkat 

tentang iperjuangan iseorang iistri iuntuk imempertahankan ipernikahannya iyang 

didasari ioleh iperjodohan. iTari iyang idiperankan ioleh iIndah iPermatasari isangat 

terpukul iketika itahu ibahwa isuaminya iyaitu iBian iyang idiperankan ioleh iRefal 

Hady iterpaksa imenikahinya iuntuk imenyenangkan ihati imamanya iyang isedang 

sakit. iDalam iperjalanan ipernikahan imereka ibanyak imasalah iyang iditimbulkan 

karena iperjodohan itersebut. iDimana isebenarnya iBian itelah imemiliki ikekasih yaitu 

sarah ijauh isebelum iBian imengenal iTari. iPenulis imerasa ifilm iini memberikan 

gambaran itentang ikeadaan iperjodohan iyang imemaksa isepasang suami iistri iini 
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imelewati imasa iperkenalan iyang idimana iseharusnya imasa tersebut tidak iterjadi 

ididalam ihubungan irumah itangga. 

1.2  RUMUSAN MASALAH 

Berdasarkan ilatar ibelakang idiatas, irumusan imasalah idalam ipenelitian kali 

iini iyaitu ibagaimanakah i irepresentasi idialektika irelational iantara isuami istri di 

iFilm iWedding iAgreement? 

1.3  TUJUAN PENELITIAN 

Berdasarkan irumusan imasalah idiatas, iTujuan ipenelitian iini iuntuk 

mengetahui irepresentasi idialektika irelational iantara isuami iistri idi ifilm wedding 

agreement. iPenelitian iini inantinya iakan idianalisis idengan imetode isemiotika 

Roland iBarthez idimana idalam iteorinya imengembangkan isemiotika imenjadi tiga 

tingkatan ipertandaan, iyaitu idenotasi, ikonotasi idan imitos. 

1.4  MANFAAT PENELITIAN 

1. iTeoritis 

Secara iteoritis ipenelitian iini idiharapkan idapat iberguna iuntuk 

kepentingan iakademik. iselain iitu ipenelitian iini ijuga idiharapkan 

imemberikan kontribusi ibagi ipengembangan ikeilmuan ikomunikasi idi 

ibidang ikajian imedia yang imenjelaskan itentang iperjodohan idan  

pernikahan. 

2. iPraksi 

Hasil ipenelitian iini idiharapkan imemberikan isumbangsih ipemikiran 

bagi khalayak itentang icara imembangun isuatu ihubungan iserta idampak 

membangun ihubungan itanpa ididasarkan ioleh irasa iCinta. 

 


